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Sekapur Sirih

Kita sering kali luput mencermati kondisi kesetaraan peran berdasarkan 
jenis kelamin sosial (laki-perempuan) dalam dinamika masyarakat. Dengan 
demikian, dalam beberapa pelaksanaan proyek pemberdayaan masyarakat 
terjadi ‘tidak tepat sasaran’. Untuk mencegah ‘tidak tepat sasaran’, penting 
dilakukan identifikasi kelompok sasaran berbasis kesetaraan peran berdasarkan 
jenis kelamin sosial (gender). Dalam Pelaksanaan Proyek Pengelolaan 
Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat Millenium Corpaporate Account 
Indonesia (PSDABM-MCA Indonesia), proyek ini memiliki satu metode 
untuk menganalisis kondisi sosial yang terintegrasi gender yang disebut Social 
Gender Integrated Plan (SGIP).

Sebagai metode, tentunya SGIP-MCA Indonesia membutuhkan penerjemahan 
yang kontekstual dengan kondisi sosial-kemasyarakatan di lokasi proyek. 
Modul ToT (Training of Trainers) Kader Kelompok Perempuan ini merupakan 
salah satu tujuannya untuk menerjemahkan prinsip kesetaraan gender MCA 
Indonesia ke dalam pelaksanaan dan sistem monitoring-evaluasi proyek. Selain 
itu, Modul ToT ini juga ingin menjawab ketimpangan penguasaan sumber 
daya hutan yang selama ini pada kenyataan di sektor Perhutanan Sosial 
didominasi oleh Kelompok Tani Hutan Laki-Laki.

Semoga Modul ToT ini mampu dilaksanakan dan bisa memberikan 
sumbangan baru bagi cita-cita proyek, yaitu meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat desa hutan dengan membuka seluas-luasnya peran-
serta kelompok-kelompok sosial untuk mengakses sumber daya hutan secara 
lestari.

Salam adil dan lestari,

Mohammad Djauhari
Ketua Pengurus KpSHK
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PENGANTAR MODUL ToT
KADER KELOMPOK PEREMPUAN

PEMBERDAYAAN  
KELOMPOK PEREMPUAN

Pengantar
Pengelolaan hutan secara lestari tidak bisa lepas dari peran-serta masyarakat. 
Dalam pengelolaan sumber daya hutan, tanpa disadari perempuan memiliki 
peran-serta di dalamnya yang mencakup pengelolaan lahan, pemeliharaan 
tanaman, pemanenan hasil hutan sampai pada tahap pemasaran hasil hutan. 

Selain memiliki peran-serta dalam pembangunan kehutanan, perempuan juga 
berperan aktif dalam pengelolaan sumber daya alam lainnya. Pengelolaan 
air, tanah, pertanian, perkebunan, serta pesisir tidak lepas dari peran-serta 
perempuan. Untuk menguatkan peran aktif dalam pengelolaan sumber daya 
alam, diperlukan kelompok perempuan yang dapat mengakomodir kegiatan 
perempuan. 

Gender yang merupakan suatu konsep kultural berupaya membuat pembeda 
dalam hal peran, perilaku, mentalis, dan karateristik emosional antara laki-laki 
dan perempuan dalam masyarakat. Seringnya terjadi ketimpangan kesetaraan 
gender yang terjadi di wilayah pedesaan khususnya masyarakat yang tinggal 
di sekitar kawasan hutan menginisiasi KPSHK untuk membuat Modul 
Training of Trainer Kader Kelompok Perempuan dalam rangka pelaksanaan 
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“Proyek Peningkatan Akses Kelola dan Fungsi Layanan Ekosistem Hutan bagi 
Masyarakat Desa Hutan secara Lestari di Lombok Timur, Lombok Utara, 
dan Kolaka”. 

Penulis



ALUR MODUL

Perspektif Gender
Dilakukan dihari pertama pelatihan.--

Materi disiapkan oleh narasumber/fasilitator.--

Sebelum memberikan materi, narasumber/fasilitator memberikan lembar --
kerja pretest.

Narasumber/fasilitator memaparkan materi.--

Setelah pemaparan materi dari narasumber/fasilitator, peserta diberikan --
instruksi untuk membuat kelompok dengan anggota 3–5 orang.

Memberikan lembar kerja diskusi kepada masing-masing kelompok.--

Hasil diskusi kemudian dipresentasikan kembali oleh masing-masing --
kelompok.

Sesi tanya jawab.--

Pendekatan Mencapai Kesetaran Gender
Dilakukan dihari kedua pelatihan.--

Materi disiapkan oleh narasumber/fasilitator.--

Mengulas kembali ideologi gender dengan tanya jawab.--

Setelah itu, narasumber memaparkan materi.--

Analisis GAP-POP 
Dilakukan di hari ke tiga pelatihan.--

Materi disiapkan oleh narasumber/fasilitator.--

Narasumber/fasilitator memaparkan materi.--
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Alur Modul

Setelah menyampaikan materi, peserta diminta membuat simulasi analisis --
gender.

Kemudian membuat rencana pembangunan -- responsive gender di kelompok

Teknik Fasilitasi
Dilakukan di hari ke tiga pelatihan.--

Materi disiapkan oleh narasumber/fasilitator.--

Sebelum memberikan materi, narasumber/fasilitator memberikan lembar --
kerja pretest.

Narasumber/fasilitator memaparkan materi. --



MATERI I:
PERSPEKTIF GENDER

Ringkasan 
Gender adalah perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki 
dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah 
sesuai dengan perkembangan zaman. Gender memiliki tiga peran, yakni peran 
produktif, reproduktif, dan sosial. Kesetaraan gender hasil dari perlakuan adil 
gender yang terukur dari kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan 
dalam memperoleh kesempatan dan hak-haknya terhadap akses dan manfaat 
pembangunan. 

1. Tujuan pembelajaran
1.1 Kompetensi Dasar
Setelah mengikuti kegiatan pelatihan konsep gender, diharapkan peserta 
pelatihan dapat memahami dan menjelaskan tentang:

Konsep dasar atau definisi gender serta konsep-konsep yang berkaitan 1.	
dengan gender; 

Penjelasan tentang peran gender;2.	

Perbedaan gender dengan seks; serta3.	

Bentuk-bentuk ketidakadilan gender atau isu gender.4.	
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1.2 Indikator 
Peserta dapat memahami dan mampu menjelaskan tentang definisi 1.	
gender;

Peserta mampu memahami dan menjelaskan perbedaan gender dengan 2.	
seks;

Peserta mampu menjelaskan peran gender; serta3.	

Peserta mampu memberikan bentuk dan contoh ketidakadilan gender 4.	
dalam kegiatan sehari-hari.	

1.3 Waktu 
Proses pembelajaran ideologi gender selama satu hari.

1.4 Metode Pembelajaran
Pemaparan;1.	

Curah pendapat; serta2.	

Diskusi kelompok.3.	

1.5 Media Pembelajaran
Media tayang;1.	

Lembar kerja; serta 2.	

Lembar informasi.3.	

1.6 Alat Bantu Pembelajaran
Metaplan;1.	

Kertas plano;2.	

Spidol;3.	

Papan standing dan penjepit;4.	

Komputer; dan5.	

Infocus/LCD proyektor.6.	
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Lembar Kerja

Pretest Perspektif Gender
Nama	 : 	...........................................................

Umur	 : 	...........................................................

Alamat	 : 	...........................................................

Jawablah pertanyaan betrikut ini:
 Apakah Anda pernah mendengar istilah “gender”?1.	

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

Jika ya, apa yang Anda ketahui tentang istilah gender?2.	

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

Menurut Anda, apa perbedaan gender dan seks?3.	

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................
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Apakah Anda pernah mendengar isu kesetaraan gender? jika ya, apa yang 4.	
Anda ketahui tentang kesetaraan gender?

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

Pernahkah Anda melihat atau mengalami ketidakseteraan gender 5.	
atau ketidakadilan gender di lingkungan anda? Jika ya, sebutkan jenis 
ketidaksetaraan gender tersebut!

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................

...............................................................................................................
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2. Materi Belajar
Materi belajar merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan, dan juga sebuah 
sikap yang harusnya dimiliki oleh semua peserta pelatihan untuk memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditetapkan. 

2.1 Pengertian Gender
Istilah gender yang dimaksud bertujuan untuk menjelaskan perbedaan 
perempuan dan laki-laki yang mempunyai sifat bawaan dan bentukan budaya. 
Gender yaitu perbedaan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki 
dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah 
sesuai dengan perkembangan zaman. Sementara seks adalah perbedaan jenis 
kelamin yang ditentukan secara biologis. 

Tabel 1 Perbedaan gender dan seks

Gender  Seks
Bisa berubah1.	
Dapat dipertukarkan 2.	
Tergantung musim3.	
Tergantung budaya masing-masing4.	
Bukan kodrat5.	

Tidak bisa berubah1.	
Tidak dapat dipertukarkan2.	
Berlaku sepanjang masa3.	
Berlaku di mana saja4.	
Kodrat (ciptaan Tuhan) seperti 5.	
alat reproduksi 

2.2 Peran Gender
Dalam perekembangan gender, dikenal ada tiga jenis peran gender, yaitu:

Peran produktif adalah peran yang dilakukan oleh seseorang, menyangkut a.	
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa, baik untuk dikonsumsi 
maupun untuk diperdagangkan.

Peran reproduktif adalah peran yang dijalankan oleh seseorang untuk b.	
kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan sumber daya manusia 
dan pekerjaan urusan rumah tangga, seperti mengasuh anak, memasak, 
mencuci pakaian dan alat-alat rumah tangga, menyetrika, membersihkan 
rumah, dan lain-lain. 
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Peran sosial adalah peran yang dilaksanakan oleh seseorang untuk c.	
berpartisipasi di dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, seperti gotong 
royong dalam menyelesaikan beragam pekerjaan yang menyangkut 
kepentingan bersama.

Lembar Kerja
Buatlah kelompok dengan anggota 3–5 orang! 1.	

Kemudian diskusikanlah dengan teman kelompok anda contoh peran 2.	
gender yang pernah anda alami atau temukan dikehidupan sehari-hari, 
baik di rumah tangga, tempat bekerja maupun bermasyarakat!

Setelah itu, kelompokkan contoh-contoh tersebut ke dalam tabel jenis 3.	
peran gender!

Presentasikan hasil pengelompokkan kelompok Anda! 4.	

Tabel 2 Form peran gender

Peran produktif Peran reproduktif Peran sosial
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2.3 Kesetaraan Gender
Kesetaraan gender yaitu hasil dari perlakuan adil gender yang terukur 
dari kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan dalam memperoleh 
kesempatan dan hak-haknya sebagai manusia terhadap akses dan manfaat dari 
usaha pembangunan dan mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan 
politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan kemanan nasional, serta dalam 
penguasaan sumber daya pembangunan. 

Keadilan gender yaitu suatu keadaan di mana terciptanya perlakuan yang adil 
terhadap laki-laki dan perempuan dengan mempertimbangkan pengalaman, 
kebutuhan, kesulitan, serta kepedulian sebagai perempuan dan juga sebagai 
laki-laki. 

Prinsip dasar adil gender terwujud jika segala kebijakan, peraturan, 
norma, dan cara hidup sehari-hari dalam masyarakat selalu berdasarkan 
prinsip persamaan/kesetaraan/keadilan, dan tidak diskriminatif. Artinya, 
menempatkan hak dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan secara 
sama, sederajat, adil, dan tidak dibedakan karena jenis kelamin mereka.

2.4 Ketidaksetaraan Gender
Ketidaksetaraan gender yaitu berbagai tindak ketidakadilan atau diskriminasi 
yang bersumber pada keyakinan gender. Ketidaksetaraan gender dapat 
berupa ketidaksetaraan hak bersuara dan berpendapat di depan hukum atau 
pemanfaatan sumber daya.

2.5 Bentuk Ketidaksetaraan Gender 
Stereotip (Citra Baku) 1.	
Pelabelan terhadap salah satu jenis kelamin yang sering kali bersifat negatif 
dan pada umumnya menyebabkan terjadinya ketidakadilan. Contohnya: 

Hanya laki-laki yang pantas menjadi pemimpin karena laki-laki 1.	
rasional, sedangkan perempuan irasional.

Laki-laki adalah kepala keluarga yang wajib menafkahi istri dan anak-2.	
anaknya.

Perempuan wajib mengasuh anak karena memiliki kelembutan dan 3.	
kesabaran.
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Subordinasi (Penomorduaan) 2.	
Adanya anggapan bahwa salah satu jenis kelamin dianggap lebih rendah 
atau dinomorduakan posisinya dibandingkan dengan jenis kelamin 
lainnya. 

Contohnya:

Masih sedikit jumlah perempuan yang bekerja pada posisi pengambil 
keputusan atau penentu kebijakan dibanding dengan laki-laki.

Marginalisasi (Peminggiran) 3.	
Kondisi atau proses peminggiran terhadap salah satu jenis kelamin dari 
arus/pekerjaan utama yang berakibat kemiskinan. 

Contohnya: pekerjaan honorer, buruh, serta pembantu rumah tangga 
dinilai sebagai pekerja rendah sehingga berpengaruh pada tingkat gaji/
upah yang diterima.

Double Burden (Beban Ganda) 4.	
Adanya perlakuan terhadap salah satu jenis kelamin di mana yang 
bersangkutan bekerja jauh lebih banyak dibandingkan dengan jenis 
kelamin lainnya. 

Contohnya:

Meskipun sudah ada peningkatan jumlah perempuan yang bekerja di 
wilayah publik, namun tidak diiringi dengan berkurangnya beban mereka 
di rumah tangga. 

Violence (Kekerasan) 5.	
Suatu serangan terhadap fisik maupun psikologis seseorang sehingga 
kekerasan tersebut tidak hanya menyangkut fisik (pemukulan dan 
perkosaan), tetapi juga nonfisik (pelecehan seksual, ancaman, dan 
paksaan) yang biasa terjadi di rumah tangga, tempat kerja, dan tempat-
tempat umum. 

Contohnya:

Pelecehan seksual yang merupakan jenis kekerasan terselubung 1.	
dengan cara memegang atau menyentuh bagian tertentu dari tubuh 
perempuan tanpa kerelaan dari si pemilik tubuh
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Kekerasan fisik maupun nonfisik yang dilakukan oleh suami terhadap 2.	
istrinya dalam rumah tangga.

2.6  Faktor yang Memengaruhi  
Ketidaksetaraan Gender

Faktor Akses 1.	
Relasi gender, peran gender, serta streotip gender yang melekat pada 
perempuan dan laki-laki dapat berdampak pada akses dari sumber daya 
pembangunan. 

Faktor Manfaat2.	
Karena peran gender yang berbeda, sering kali apa yang dianggap 
bermanfaat bagi laki-laki belum tentu dianggap bermanfaat bagi 
perempuan. Dengan demikian, perlu dilihat apakah perencanaan 
pembangunan yang dikembangkan bermanfaat bagi perempuan dan laki-
laki. 

Faktor Partisipasi 3.	
Adanya keikutsertaan kelompok perempuan dan laki-laki untuk 
menyampaikan aspirasi, pengalaman, dan kebutuhan dalam proses 
perencanaan pembangunan.

Faktor Kontrol4.	
Kebiijakan program kegiatan memberikan kontrol atau penguasaan 
yang setara bagi perempuan dan laki-laki untuk memperoleh informasi, 
pengetahuan kredit dan lainnya dalam hal sumber daya pembangunan.
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Lembar Kerja
Alur kerja:

Buatlah kelompok dengan anggota 3–5 orang! 1.	

Kemudian diskusikanlah dengan teman kelompok Anda contoh bentuk 2.	
ketidakadilan gender di kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan rumah 
tangga, tempat kerja, dan lainnya yang anda temukan!

Setelah itu, kelompokkan contoh-contoh tersebut kedalam tabel bentuk-3.	
bentuk ketidakadilan gender!

Presentasikan hasil pengelompokkan Anda! 4.	

Alat dan Bahan:
Spidol; 1.	

Metaplan;2.	

Papan standing dan penjepit;3.	

Kertas plano; serta4.	

Double tip.5.	

Tabel 3 Form jenis kesetaraan gender

Stereotip Subordinasi Marginalisasi Double Burden Violence
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Lembar Informasi

Konsep-konsep kunci gender
Isu Gender: suatu kondisi yang menunjukkan kesenjangan laki-laki dan 
perempuan atau ketimpangan gender, yaitu adanya kesenjangan antara 
kondisi sebagaimana yang dicita-citakan (kondisi normatif) dan kondisi 
gender sebagaimana adanya (kondisi subjektif).

Gender Responsif: suatu kondisi yang memberikan perhatian yang konsisten 
dan sistematis terhadap perbedaan-perbedaan antara perempuan dan laki-
laki dalam masyarakat dengan suatu pandangan yang ditujukan kepada 
keterbatasan-keterbatasan dari keadilan.

Gender Sensitif: Kemampuan memahami ketimpangan gender, terutama 
dalam pembagian kerja dan pembuatan keputusan yang telah mengakibatkan 
kurangnya kesempatan dan rendahnya status sosial perempuan dibandingkan 
laki-laki. 

Tabel 4 Gender berdasarkan aspek biologis, sosial, dan agama

Biologis Sosial Agama
Dilihat berdasarkan 
perbedaan ciri fisik 
perempuan dan laki-
laki, serta tidak dapat 
dipertukarkan karena 
hormon

Dilihat berdasarkan 
perbedaan peran dan 
tanggung jawab perempuan 
dan laki-laki, serta dapat 
dipertukarkan karena produk 
budaya (tata nilai)

Dilihat berdasarkan 
perbedaan posisi 
perempuan dan laki-
laki, serta tidak dapat 
dipertukarkan karena 
ajaran agama





MATERI II:
PENDEKATAAN MENCAPAI 

KESETARAAN GENDER

Deskripsi Singkat
Dampak dari ketidaksetaraan gender yang merugikan kemanusiaan serta 
menghambat prospek pembangunan menjadikan peningkatan kesetaraan 
gender perlu dilakukan. Untuk mencapai peningkatan kesetaraan gender, 
diperlukan tiga strategi, seperti 1) mereformasi institusi untuk menetapkan 
hak-hak; 2) peningkatan pertumbuhan ekonomi untuk memantapkan 
insentif demi kesetaraan sumber daya dan partisipasi; serta 3) mengambil 
langkah kebijakan pro aktif untuk mengatasi ketidaksetaraan gender dalam 
penguasaan sumber daya dan partisipasi politik. 

1. Tujuan Pembelajaran
1.1 Kompetensi Dasar
Setelah mengikuti kegiatan pelatihan pelatihan konsep gender, diharapkan 
dapat mengetahui dan memahami strategi untuk meningkatkan kesetaraan 
gender. 

1.2 Indikator 
Peserta dapat mengetahui dan memahami strategi untuk meningkatkan 
kesetaraan gender.	
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1.3 Waktu 
Proses pembelajaran ideologi gender selama 1 hari. 

1.4 Metode Pembelajaran
Pemaparan;1.	

Curah pendapat; serta2.	

Diskusi kelompok.3.	

1.5 Media Pembelajaran
Media tayang;1.	

Lembar kerja; 2.	

Lembar informasi; serta3.	

Plano. 4.	

1.6 Alat Bantu Pembelajaran
Metaplan;1.	

Kertas plano;2.	

Spidol;3.	

Papan standing dan penjepit;4.	

Komputer; serta5.	

Infocus/LCD Proyektor. 6.	

2. Materi Belajar
Materi belajar merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan, dan juga sebuah 
sikap yang harusnya dimiliki oleh semua peserta pelatihan untuk memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
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2.1 	 Strategi untuk Meningkatkan  
Kesetaraan Gender 

2.1.1 Mereformasi Institusi untuk Menetapkan Hak-hak
Kunci untuk meningkatkan kesetaraan gender adalah dengan menetapkan 
suatu tingkatan “keleluasaan” institusional bagi perempuan dan laki. Seperti:

Menjamin kesetaraan dalam hak-hak dasar1.	

Memungkinkan perempuan dan laki-laki untuk mendapatkan hak-a.	
hak hukum, sosial, dan ekonomi. 

Secara konsisten dan sistematis menghubungkan kesetaraan dalam b.	
tingkat pendidikan, kesehatan, partisipasi politik, serta dampak-
dampak yang tidak ada hubungannya dengan pendapatan. 

Menetapkan insentif untuk mengurangi diskriminasi gender2.	

Pasar memuat seperangkat insentif yang cukup kuat untuk memengaruhi 
keputusan untuk bekerja, menabung, berinvestasi, serta konsumsi. 
Memperkuat insentif tenaga kerja dengan membuat pasar lebih 
berkembang dan membenahi ketidaksetaraan gender dalam akses 
informasi, kemudian mengombinasikan dengan pemberlakuan sanksi 
terhadap yang melakukan diskriminasi. 

Merancang 3.	 service delivery  untuk memfasilitasi kesetaraan akses

Membuat rancangan pelayanan program dengan melibatkan masyarakat 
seperti sistem pusat perawatan kesehatan, organisasi keuangan, 
pendidikan, maupun program penyuluhan pertanian. Dengan melibatkan 
masyarakat dalam perancangan, dapat membantu untuk mengakomodasi 
permintaan-permintaan khusus dalam kontek lokal sehingga dapat 
memberikan pengaruh positif untuk perempuan dalam hal akses dan 
pemanfaatan. 

2.1.2 Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi  
untuk Memantapkan Insentif Demi  
Kesetaraan Sumber Daya dan Partisipasi

Perkembangan ekonomi sering kali dikaitkan dengan perbaikan keadaan bagi 
perempuan serta peningkatan gender. Untuk mencapai hal tersebut, dapat 
melalui beberapa jalur, seperti:
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Rumah Tangga a.	

Rumah tangga membuat keputusan mengenai pekerjaan, konsumsi, dan 
investasi untuk menanggapi tingkat harga dan indikator pasar. Ketika 
perkembangan ekonomi meningkatkan pendapatan dan mengurangi 
kemiskinan, ketidaksetaraan gender cenderung menurun. 

Pembangunan Ekonomi b.	

Pembangunan ekonomi dapat memperluas kesempatan kerja sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga, serta peran-serta 
perempuan dalam angkatan kerja. Pembangunan ekonomi, umumnya 
dibarengi dengan ekpansi investasi, seperti jalan raya, transportasi, dan 
bahan bakar. 

2.1.3	 Mengambil Langkah Kebijakan Pro-aktif  
untuk Mengatasi Ketidaksetaraan Gender  
dalam Penguasaan Sumber Daya  
dan Partisipasi Politik  

Untuk melihat hasil dari kombinasi antara reformasi institusional dan 
pembangunan ekonomi, diperlukan langkah-langkah aktif, baik untuk 
jangka pendek maupun jangka menengah yang ditujukan untuk mengatasi 
diskriminasi gender baik dalam rumah tangga, masyarakat maupun tempat 
kerja. 

Meningkatkan kesetaraan gender dalam akses ke berbagai sumber daya 1.	
produktif dan kapasitas pendapatan.

	 Upaya untuk memperbesar kesetaraan dalam mengakses dan 
mengendalikan sumber daya produktif akan membuat kebijakan 
potensial untuk melakukan intervensi:

Pengurangan biaya pendidikan.a.	

Perancangan institusi keuangan dengan mempertimbangan kendala b.	
khas gender, baik tekanan anggota kelompok uuntuk menggantikan 
bentuk aturan tradisional seperti menyederhanakan prosedur 
perbankan.

Reformasi tanah yang mengatur hak milik bersama, baik laki-laki c.	
maupun perempuan. Di mana hukum adat dan hukum positif berjalan 
seiring agar tercapainya upaya memantapkan akses perempuan atas 
bidang pertanahan. 
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Program-program penyediaan lapangan kerja. Dengan program ini, d.	
dapat meningkatkan akses perempuan untuk mendapatkan pekerjaan 
di sektor formal seperti pemerintahan maupun swasta. 

Mengurangi kerugian yang diderita perempuan karena peran rumah 2.	
tangga mereka.

	 Beberapa jenis intervensi yang dapat mengurangi kerugian yang diderita 
perempuan karena tanggung jawab rumah tangga:

Intervensi meningkatkan pendidikan, upah, dan partisipasi pasar a.	
tenaga kerja. 

Memberi dukungan publik bagi pelayanan perawatan anak di luar b.	
rumah sehingga dapat memperluas partisipasi dalam bidang ekonomi 
dan pendidikan bagi remaja perempuan.

Penanaman investasi pada penyediaan air, bahan bakar, transportasi, c.	
dan prasaranan penghemat waktu lainnya sehingga dapat 
mempercepat pengurangan beban kerja domestik perempuan. 

Menyediakan perlindungan sosial yang layak gender.3.	

	 Mengetahui risiko dan kerawanan sangat pernting dalam merancang 
program perlindungan sosial agar laki-laki dan perempuan dalam rumah 
tangga yang sama tidak berbagi risiko yang sama. 

Identifikasi faktor-faktor yang dapat mengakibatkan bias gender a.	
dalam partisipasi dan keuntungan yang didapat. 

Membuat program-program jaminan hari tua yang tidak b.	
memperhitungkan perbedaan gender, baik dalam lapangan pekerjaan, 
pencarian nafkah, dan lain-lain.

Memantapkan aspirasi dan partisipasii politik perempuan.4.	
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MODEL ANALISIS GAP-POP

Deskripsi Singkat
Rencana Integrasi Sosial dan Gender (SGIP) bertujuan untuk memastikan 
integrasi sosial dan gender ke dalam semua kegiatan, serta mempromosikan 
inklusi sosial dengan kesetaraan gender melalui analisis yang sesuai kebutuhan, 
mengidentifikasi potensi kegiatan perikehidupan untuk menambah penghasilan 
keluarga, dan memberi kesempatan bagi keuntungan sosial dan ekonomi 
bagi masyarakat (MCA-Indonesia 2014). Untuk mencapai tujuan tersebut, 
diperlukan analisis gender guna membantu penyusunan rencana program 
responsif gender. 

Gender Analysis Pathway (GAP) dan Policy Outlook for Planning (POP) 
merupakan salah satu model analisis gender yang dikembangkan oleh 
Bappenas bekerja sama dengan KNPP dan tim konsultan nasional. GAP-POP 
dirancang untuk membantu penyusunan rencana program responsif gender 
melalui dua komponen, yakni analisis dari perspektif gender dan integrasi 
gender ke dalam kebijakan atau program atau kegiatan yang berdasarkan 
analisis POP.

1. Tujuan Pembelajaran 
1.1 Kompetensi Dasar
Setelah mengikuti kegiatan pelatihan konsep gender, diharapkan peserta 
pelatihan dapat memahami dan menjelaskan tentang:

1.	 Gender Analysis Pathway (GAP) dan Policy Outlook for Planning (POP);

2.	 Alur kerja Analisis GAP-POP; dan

3.	 Membuat perencanaan pembangunan responsif gender.
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1.2 Indikator 
Peserta mengetahui tentang 1.	 Gender Analysis Pathway (GAP) dan Policy 
Outlook for Planning (POP);

Peserta mengerti dan dapat mempraktikkan alur kerja analisis GAP-POP; 2.	
serta

Peserta dapat membuat perencanaan pembangunan yang responsif 3.	
gender. 

1.3 Waktu 
Proses pembelajaran ideologi gender satu hari.

1.4 Metode Pembelajaran
Pemaparan;1.	

Curah pendapat; serta2.	

Diskusi kelompok.3.	

1.5 Media Pembelajaran
Media tayang;1.	

Lembar kerja; serta 2.	

Plano.3.	

1.6 Alat Bantu Pembelajaran
Metaplan;1.	

Kertas plano;2.	

Spidol;3.	

Papan standing dan penjepit;4.	

Komputer; serta5.	

Infocus/LCD proyektor6.	
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2. Materi Belajar
Materi belajar merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan, dan juga sebuah 
sikap yang harusnya dimiliki oleh semua peserta pelatihan untuk memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditetapkan. 

2.1 Sejarah GAP-POP
Gender Analysis Pathway (GAP) dan Policy Outlook for Planning (POP) 
dikembangkan oleh Direktorat Kependudukan dan Pemberdayaan Perempuan-
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) bekerja sama dengan 
Kementerian Negara Pemberdayaan Perempuan (KNPP) dan Tim Konsultan 
Nasional yang difasilitasi CIDA melalui Women’s Support Project Phase II 
di Tahun 2007. Dengan menggunakan GAP, para perencana kebijakan atau 
program atau kegiatan pembangunan dapat mengidentifikasi kesenjangan 
gender (gender gap) dan permasalahan gender (gender issues), serta sekaligus 
menyusun rencana kebijakan atau program atau kegiatan pembangunan 
yang ditujukan untuk memperkecil atau menghapus kesenjangan gender 
tersebut. GAP telah diuji coba di lima sektor pembangunan, yakni sektor 
ketenagakerjaan, pendidikan, hukum, pertanian, serta koperasi dan usaha 
kecil menengah (Bappenas 2007).

GAP-POP mempunyai dua komponen, yaitu:

Komponen analisis dari perspektif gender; dan1.	

Komponen melakukan integrasi gender ke dalam kebijakan atau program 2.	
atau kegiatan berdasarkan atas analisis POP. 

2.2 Tujuan GAP-POP
GAP-POP bertujuan untuk:

Untuk membantu penyusunan perencanaan program responsif gender;1.	

Untuk mengidentifikasi kesenjangan gender. Hal ini dilihat berdasarkan 2.	
akses, partisipasi, kontrol, serta manfaat yang diperoleh, baik laki-laki 
maupun perempuan;

Untuk merumuskan masalah serta latar belakang yang terjadi akibat 3.	
kesenjangan gender; serta

Untuk mengidentifikasi langkah intervensi yang diperlukan.4.	
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2.3 Alur Kerja Analisis GAP-POP
Tahap 1: Analisis Gender

Langkah ke-1
1.	 Pilih kebijakan atau program atau kegiatan pembangunan yang akan 

dianalisis. Integrasi gender bisa dilakukan pada kebijakan atau program 
atau kegiatan baru (yang akan dibuat atau yang sedang dirancang) 
maupun yang sudah ada. 

	 Sebelumnya, pastikan ditingkat analisis gendernya (kebijakan atau 
program atau kegiatan). Setiap tingkat, dianalisis secara individual atau 
terpisah. Contohnya ditingkat kegiatan, analisis hanya mencakup tentang 
kegiatan atau rincian kegiatan.

2.	 Identifikasi dan tuliskan tujuan dari kebijakan atau program atau kegiatan 
yang akan dianalisis di kolom satu pada matriks lembar kerja.

	 Catatan: periksa rumusan tujuan yang akan ditulis di kolom satu. Apabila 
terdapat beberapa tujuan, dapat dituliskan semuanya. Jika memilih 
kebijakan yang akan dianalisis, mengacu pada tujuan dari kebijakan 
tersebut. Demikian pula dengan program atau kegiatan. 

Langkah ke-2
Masukkan data dan informasi yang relevan. Pisahkan data tersebut berdasarkan 
jenis kelamin untuk melihat data dan informasi yang memperlihatkan 
kesenjangan gender yang cukup berarti. 

Data pembuka dapat berupa:

Hasil 1.	 baseline study 

Hasil intervensi kebijakan atau program atau kegiatan yang sedang atau 2.	
telah dilakukan.

Jenis data dapat berupa:

Data statistik kuantitatif berupa: hasil kajian, hasil intervensi, data 1.	
sekunder (BPS atau data lain yang relevan), dan telaah pustaka.

Data statistik kualitatif berupa: hasil kajian, hasil intervensi, hasil FGD, 2.	
interview mendalam, hasil observasi, dan kearifan lokal.
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Catatan: data dan informasi yang ditampilkan tersebut dapat memberikan 
gambaran sebelum dan sesudah intervensi. Jika belum ada intervensi, pisahkan 
data dan informasi tersebut berdasarkan jenis kelamin.

Langkah ke-3
Kenali isu gender pada proses perencanaan kebijakan atau program atau 
kegiatan dengan menganalisis data penbuka wawasan dari empat aspek yang 
berpotensi sebagai penyebab kesenjangan, yakni akses, manfaat, partisipasi, 
dan penguasaan (kontrol):

Apakah kebijkan atau program atau kegiatan intervensi pembangunan 1.	
yang ada atau yang sedang dirancang memberian akses yang adil terhadap 
perempuan dan laki-laki ?

Apakah kebijakan atau program atau kegiatan intervensi pembangunan 2.	
yang ada atau yang sedang dirancang memberikan manfaat yang sama 
bagi perempuan dan laki-laki terhadap sumber-sumber pembangunan?

Apakah kebijakan atau program atau kegiatan intervensi pembangunan 3.	
yang ada atau yang sedang dirancang memberikan perempuan dan laki-laki 
berpartisipasi sama dalam menyuarakan kebutuhan, kendala diberbagai 
tahapan pembangunan, termasuk dalam pengambilan keputusan?

Apakah kebijakan atau program atau kegiatan intervensi pembangunan 4.	
yang ada atau yang sedang dirancang memberikan penguasaan (kontrol) 
sumber daya seperti informasi, pengetahuan, data dan lain sebagainya 
yang adil dan sama antara laki-laki dan perempuan.

Langkah ke-4
Kenali isu gender di internal lembaga/budaya lembaga/organisasi yang dapat 
menyebabkan terjadinya isu gender. 

Catatan: isu gender dijumpai  atau berada diinternal lembaga di mana kita 
bekerja dengan suasana yang tidak mendukung, seperti kurangnya dukungan 
dari pimpinan, belum tersosialisasinya tentang gender dan pembangunan, 
sumber daya manusia, dan lain-lain. 
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Langkah ke-5
Kenali isu gender dieksternal lembaga pada proses pelaksanaan. Apakah tahap 
implementasi pelaksana program tidak peka terhadap kondisi isu gender  
di masyarakat yang menjadi target program, seperti masih adanya budaya dan 
gender stereotype *baca bentuk ketidaksetaraan gender.

Tahap II: Integrasi Gender 

Langkah ke-6
Rumuskan kembali tujuan kebijakan/program/kegiatan pembangunan yang 
terdapat pada langkah 1 sehingga menjadi responsif gender. 

Langkah ke-7
Susunlah rencana aksi yang responsif gender dengan mengacu pada isu gender 
yang telah teridentifikasi (hasil langkah 3–5) dan disesuaikan dengan tujuan 
kebijakan atau program atau kebijakan yang telah direformulasi (kolom 6), 
kemudian rancang rencana aksi yang responsif isu gender. 

Catatan: keuntungan dari rencana aksi yang teridentifikasi sebagai bahan 
untuk menuju ke kesetaraan gender (outcome) melalui hasil kegiatan multi 
tahun.

Langkah ke-8 
Tetapkan baseline sebagai data dasar yang dipilih untuk mengukur kemajuan 
pelaksanaan kebijakan atau program atau kebijakan. Data tersebut dapat 
diambil dari data pembuka wawasan (kolom 2) yang relevan dan strategis 
untuk menjadi ukuran. 

Langkah ke-9
Tetapkan indikator gender, baik kuantitatif maupun kualitatif. Adapun 
manfaatnya:

Untuk melihat kesenjangan gender.1.	

Untuk melihat perubahan yang telah terjadi dalam budaya internal 2.	
lembaga dan perilaku pembuat kebijakan atau program atau kegiatan.
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Untuk melihat kesetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam 3.	
memperoleh akses, manfaat, dan partisipasi dari program pembangunan 
yang diintervensi, serta penguasaan terhadap sumber daya yang pada 
akhirnya terjadi perubaha relasi gender di dalam rumah tangga maupun 
di lingkungan masyarakat. 
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TEKNIK FASILITASI

Deskripsi Singkat 
Fasilitasi merupakan proses mempermudah sesuatu di dalam mencapai 
tujuan tertentu. Dengan menggunakan lima prinsip, yakni 1) belajar dari 
masyarakat; 2) pendamping sebagai fasilitator; 3) belajar bersama dan saling 
tukar pengalaman; 4) mendahulukan kepentingan masyarakat setempat; serta 
5) membagikan kepercayaan diri masyarakat. Fasilitator harus bersikap netral 
dan tidak hanya berorientasi pada pemecahan masalah tetapi juga terciptanya 
kesepakatan bersama dan dijalankan dalam bentuk tindakan bersama 
masyarakat/kelompok sasaran. 

1. Tujuan Pembelajaran 
1.1 Kompetensi Dasar
Setelah mengikuti kegiatan pelatihan konsep gender, diharapkan peserta 
pelatihan dapat memahami dan menjelaskan tentang:

Definisi fasilitasi; 1.	

Tujuan fasilitasi;2.	

Prinsip dasar fasilitasi;3.	

Nilai dan sikap fasilitator;4.	

Strategi fasilitator; serta5.	

Tipe fasilitasi partisipatif.6.	
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1.2 Indikator 
Peserta dapat mengetahui dan memahami tentang fasilitasi;1.	

Peserta dapat mengetahui dan memahami tentang prinsip dasar fasilitasi;2.	

Peserta dapat memahami dan mengimplementasikan strategi fasilitator; 3.	
serta

Peserta dapat mengetahui dan memahami tipe fasilitasi partisipatif.4.	

1.3 Waktu 
Proses pembelajaran ideologi gender selama satu hari.

1.4 Persyaratan Peserta
Peserta merupakan individu masyarakat maupun perwakilan dari organisasi 
atau kelompok perempuan yang berjumlah 15–20 orang. 

1.5 Metode Pembelajaran
Pemaparan;1.	

Curah pendapat; serta2.	

Diskusi kelompok.3.	

1.6 Media Pembelajaran
Media tayang; dan1.	

Bahan Materi. 2.	

1.7 Alat Bantu Pembelajaran
Metaplan;1.	

Kertas plano;2.	

Spidol;3.	

Papan4.	  standing dan penjepit;

Komputer/laptop; serta5.	

Infocus/LCD proyektor.6.	
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2.  Materi Belajar
Materi belajar merupakan sebuah pengetahuan, keterampilan, dan juga sebuah 
sikap yang harusnya dimiliki oleh semua peserta pelatihan untuk memenuhi 
standar kompetensi yang telah ditetapkan. 

2.1 Definisi Fasilitasi
Fasilitasi berasal dari kata “Facile” Bahasa Percancis dan “Facilis”, Bahasa 
Latin yang artinya mempermudah. Dalam beberapa definisi, fasilitasi dikatakan 
mempermudah, membebaskan kesulitan dan hambatan, membuatnya 
menjadi mudah, serta mengurangi pekerjaan dan membantu.

Fasilitasi diartikan proses mempermudah sesuatu di dalam mencapai tujuan 
tertentu. Fasilitasi dalam pemberdayaan masyarakat merupakan proses sadar 
untuk membantu dan menguatkan masyarakat agar dapat memecahkan 
masalah dan memenuhi kebutuhannya sendiri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya agar dapat berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. 

2.2 Tujuan Fasilitasi 
Tujuan fasilitasi dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu:

Upaya mempermudah penggalian potensi, masalah, dan gagasan dalam 1.	
rangka pemecahan masalah oleh masyarakat.

Terciptanya tatanan masyarakat mandiri dalam mengatasi permasalahan 2.	
yang dihadapi dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki.

2.3 Prinsip Dasar Fasilitasi
Prinsip-prinsip dasar fasilitasi:

Belajar dari masyarakat;1.	

Pendamping sebagai fasilitator;2.	

Belajar bersama dan saling tukar pengalaman;3.	

Mendahulukan kepentingan masyarakat setempat; serta4.	

Membagikan kepercayaan diri masyarakat.5.	
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2.4 Nilai dan Sikap Fasilitator
Seorang fasilitator harus bisa bersikap netral dan hanya berorientasi pada 
pemecahan masalah yang kemudian membuka dan mengundang partisipasi. 
Setelah itu, mengelolanya dalam bentuk dialog yang kemudian dikerucutkan 
pada suatu kesepakatan bersama dan dijalankan dalam bentuk tindakan 
bersama masyarakat atau kelompok sasaran. 

Keberhasilan dari sebuah proses fasilitasi bukan diukur dari bagaimana 
fasilitator akhirnya menjadi dekat dengan kelompok masyarakat atau 
kelompok masyarakat telah mendapatkan apa yang menjadi tujuan dari 
kegiatan fasilitasi, melainkan sudah sejauh mana kelompok masyarakat 
tersebut mampu mengambil peran yang lebih besar dari keadaan sebelumnya, 
mampu memperjuangkan dan mewujudkan tujuannya sesuai dengan apa 
yang dimillikinya hingga akhirnya muncul inisiatif-inisiatif dari dalam diri 
mereka sendiri.

Bagan 2 Hubungan antara nilai dan sikap seorang fasilitator

Untuk menjadi fasilitator, harus memiliki beberapa sikap agar proses fasilitasi 
berhasil, di antaranya:
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Tidak menggurui;1.	

Tidak menjadi ahli;2.	

Tidak menginterupsi;3.	

Tidak berdebat;4.	

Mempunyai empati;5.	

Bersikap wajar;6.	

Mengakui kehadiran semua peserta;7.	

Hadir secara utuh; serta8.	

Bersikap terbuka.9.	

2.5 Strategi Fasilitasi
Dalam proses fasilitasi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti:

1. Teknik Bertanya
Setiap pertanyaan yang diajukan tidak panjang lebar, singkat, dan jelas. 
Pertanyaan tersebut jika perlu diulangi kembali sampai peserta merasa jelas. 
Terutama jika pertanyaan tersebut hanya ditujukan pada peserta tertentu. 
Pada saat bertanya kepada peserta, usahakan peserta jangan sampai gugup 
menjawabnya. Untuk itu, perlu menghindari pertanyaan-pertanyaan yang 
bersifat tendensius (berpihak) apalagi dengan gaya bertanya yang menghakimi. 
Kemudian, tidak terjadi debat kusir apabila ada pertanyaan dari peserta 
dilembar kepada peserta lainnya. 
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Teknik 5 w + 1 H ditempuh untuk tujuan agar masyarakat atau kelompok 
sasaran dengan sendirinya untuk mau dan mampu:

Menceritakan atau menguraikan;  1.	

Menjelaskan atau menganalisis; serta2.	

Menarik kesimpulan tentang hal, topik, permasalahan, gagasan atau 3.	
lainnya yang sedang dibicarakan atau didiskusikan dalam suatu program 
atau kegiatan pemberdayaan.

2. Teknik Mendengarkan
Mengolah suara yang masuk ke dalam telinga menjadi bermakna. Ada tiga 
tipe mendengarkan, yakni:

Mendengarkan isi, yaitu memahami dan menguasai pesan pembicara. 1.	
Mendengarkan isi pembicaraan, penekanannya pada informasi dan 
pemahaman anda dapat mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
memperjelas materi.

Mendengarkan dengan kritis, yaitu memahami dan mengevaluasi arti 2.	
pesan pembicara pada beberapa tingkat: logika argumen, bukti yang kuat, 
kesimpulan yang valid, implikasi pesan untuk Anda dan organisasi Anda, 
maksud dan motif pembicara dan setiap informasi atau poin relevan 
yang dihilangkan. Bila ragu, ajukan pertanyaan untuk menyelidiki 
sudut pandang dan kredibilitas pembicara, serta berhati-hatilah untuk 
memisahkan antara opini dan fakta.
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Mendengarkan dengan empati, yaitu memahami perasaan, kebutuhan, 3.	
dan keinginan pembicara sehingga Anda dapat menghargai sudut 
pandangnya, terlepas apakah Anda memiliki perspektif yang sama 
dengannnya.

3. Teknik Mendampingi
Beberapa bentuk kegiatan pendampingan, seperti bersilaturahmi, belajar 
bersama, mengamati kondisi masyarakat, menghadiri pertemuan-pertemuan 
kampung, belajar bersama masyarakat untuk membangun kelembagaan, 
menggali persoalan-persoalan terutama dalam pengelolaan dan pemanfaatan 
sumber daya alam, hutan dan penghidupan masyarakat, membangun 
kelembagaan, membangun simpati, serta empati dan kerja sama. 

Bentuk kegiatan tersebut dilakukan kepada tokoh masyarakat, tokoh pemuda, 
pemimpin adat, dan orang-orang yang memiliki pengaruh dimasyarakat 
sehingga memudahkan dalam proses pendampingan.

2.6 Tipe Fasilitasi Partisipatif
1.	 Diskusi umum

Diskusi umum atau diskusi di dalam ruangan merupakan diskusi yang 
bertujuan untuk tukar menukar gagasan, pemikiran, informasi atau 
pengalaman di antara peserta diskusi sehingga dicapainya kesepakatan pokok-
pokok pikiran, seperti gagasan dan kesimpulan.

Peserta dalam sebuah diskusi dapat saling memberikan masukan dan pendapat 
di mana itu dapat didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati yang 
kemudian menghasilkan sebuah kesepakatan. Kesepakatan yang dihasilkan 
tersebut merupakan hasil diskusi pada pertemuan tersebut dan dapat menjadi 
acuan untuk rencana tindak lanjutnya.

2.	 Curah pendapat

Curah pendapat atau brainstorming adalah suatu bentuk diskusi dalam rangka 
menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, atau pengalaman 
dari semua orang yang hadir dalam suatu diskusi atau pertemuan. Berbeda 
dengan diskusi umum di mana gagasan seseorang dapat ditanggapi oleh orang 
lain, pendapat pada diskusi curah pendapat tidak dapat ditanggapi oleh orang 
lain. 
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Tujuan diskusi curah pendapat untuk membuat kompilasi atau kumpulan 
pendapat, gagasan, informasi, pengalaman dari semua orang yang hadir baik 
yang sama maupun berbeda. Hasilnya, kemudian dijadikan peta informasi, 
peta pengalaman, atau peta gagasan untuk menjadi pembelajaran bersama.

3.	 Diskusi kelompok

Diskusi kelompok membahas suatu topik dengan cara tukar pikiran antara dua 
orang atau lebih di dalam kelompok kecil yang direncakan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Metode diskusi kelompok dapat membangun suasana saling 
menghargai perbedaan pendapat dan meningkatkan juga partisipasi peserta 
yang masih belum banyak bicara di dalam diskusi pada kelompok besar.

Tujuan diskusi ini untuk mengembangkan kesamaan pendapat, kesepakatan, 
atau suatu rumusan terbaik mengenai suatu persoalan. Setelah diskusi 
kelompok, proses selanjutnya dilakukan dengan diskusi pleno. Diskusi pleno 
adalah diskusi kelas atau diskusi umum merupakan lanjutan dari diskusi 
kelompok yang dimulai dengan pemaparan hasil. 

4.	 Praktik lapang

Praktik lapang bertujuan untuk melatih dan meningkatkan kemampuan 
kelompok sasaran atau masyarakat dalam suatu kelompok untuk 
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya. Kegiatan 
ini dilakukan dilapangan yang bisa di tempat kerja atau di masyarakat. 
Keunggulan dari metode ini, yaitu pengalaman nyata yang diperoleh dan bisa 
langsung dirasakan oleh anggota diskusi sehingga dapat memicu kemampuan 
anggota yang terlibat dalam mengembangkan kemampuannya.
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